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MOTTO

“Manusia tidak akan berubah menjadi lebih baik sebelum
dia melihat bahwa membutuhkannya.”
(Socrates)

"Tidak mungkin adalah kata yang hanya dapat ditemukan
di kamus para orang bodoh."
(Napoleon Bonaparte) ")

“Keyakinan harus di dikuatkan dengan alasan, ketika keyakinan jadi buta dia
akan mati. Sabar berarti siap menderita”
(Adolf Hitler)

***)

") Fuad Hassan. 2013. Apologia “The Death of Socrates”. Jakarta: Gramedia.
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http://idguote.info/tokoh/n/napoleon-bonaparte [21 April 2015].
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RINGKASAN

Aplikasi Metode SAW dan Metode TOPSIS untuk Penentuan Lokasi Tower
Base Transceiver Station; Cahyo Hadi Susandi; 091810101047; 2015; 31
halaman; Jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas Jember.

Teknologi GSM merupakan teknologi komunikasi selular yang banyak
diterapkan pada komunikasi bergerak, khususya telepon genggam. Ha ini
menjadikan teknologi GSM sebagai standar global untuk komunikas selular yang
paling banyak digunakan orang di seluruh dunia. Sehingga, semakin banyak
penggunaan jaringan GSM, maka semakin banyak pula energi yang dibutuhkan
dari Tower Base Transceiver Station (BTS). Hal ini menyebabkan para pelaku
usaha selular harus memiliki metode pendukung keputusan untuk menyeleksi dan
menentukan lokasi BTS sehingga resiko-resiko yang berkaitan dengan penentuan
lokasi BTS dapat dihindari.

Metode pendukung keputusan yang dapat diterapkan untuk penentuan
lokasi pembangunan tower BTS, diantaranya adalah metode SAW dan metode
TOPSIS. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menerapkan metode SAW dan
metode TOPSIS untuk menyelesaikan permasalahan penentuan lokas dengan
tujuan untuk memilih lokasi terbaik serta mengetahui metode mana yang lebih
sesual terhadap permasal ahan penentuan lokasi tower BTS.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu dimula dengan
mengumpulkan berbagal literatur tentang metode SAW dan metode TOPSIS dari
internet ataupun buku-buku yang berhubungan dengan kedua metode tersebut.
Langkah kedua adalah pengambilan dan pengumpulan data tentang penentuan
lokasi pembangunan tower pada PT. Tower Bersama Group, Jakarta. Langkah
ketiga adalah menergpakan metode SAW dan metode TOPSIS untuk

menyel esaikan permasalahan penentuan lokasi tower. Langkah penelitian keempat
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adalah pembuatan program dengan menggunakan software matematika yaitu
MATLAB. Pada langkah ini, penulis membuat desain program berupa tampilan
GUI dan membuat skrip program berdasarkan aplikas kedua metode yang telah
digunakan. Langkah terakhir adalah membandingkan kedua metode berdasarkan
tahapan dan waktu proses dalam mencari nilai preferensi dengan tujuan untuk
mengetahui metode mana yang lebih efektif pada permasalahan penentuan lokasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
metode SAW dan metode TOPSIS merupakan metode pengambilan keputusan
dengan banyak kriteria yang keduanya dapat dimanfaatkan untuk penentuan
pembangunan lokas tower. Pada akhir perhitungan berdasarkan data yang telah
didapat, aternatif 1 yang menunjukkan Lokasi 1 memiliki peluang terpilih
sebagai lokasi pembangunan tower terbaik dengan nilai preferensi tertinggi yang
diperoleh dari perhitungan metode SAW sebesar 11,9662 dengan waktu proses
1,1871 x 10° detik sedangkan aternatif 1 yang menunjukkan Lokas 1 pada
metode TOPSIS memiliki nilai preferens tertinggi sebesar 0,7861 dengan waktu
proses 6,1246 x 103 detik, dimana nilai perferensi yang didapat memiliki
kedekatan dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dengan solusi
ideal negatif.

Berdasarkan tahapan dan waktu proses dari kedua metode, metode SAW
memiliki tahapan yang lebih sederhana dan waktu proses yang lebih cepat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode SAW adalah metode yang lebih baik
dari metode TOPSIS pada permasalahan penentuan lokasi pembangunan tower
BTSdi PT. Tower Bersama Group, Kebon Jeruk.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan proses interaksi seseorang atau kelompok dalam
menyampaikan informasi yang berupa pesan, ide dan gagasan dari satu pihak ke
pihak lain. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secaralisan atau verbal. Namun
seiring berkembangnya teknologi, manusia membutuhkan aat bantu tambahan
untuk dapat berkomunikasi dalam jarak jangkau yang jauh. Ha ini yang
mendorong manusia untuk berinovasi dalam menciptakan teknologi baru, salah
satunya adal ah telekomunikasi GSM (Global System for Mobile Communication).

Teknologi GSM merupakan teknologi komunikasi selular yang banyak
diterapkan pada komunikasi bergerak, khususya telepon genggam. Ha ini
menjadikan teknologi GSM sebagai standar global untuk komunikasi selular yang
paling banyak digunakan orang di seluruh dunia. Sehingga, semakin banyak
penggunaan jaringan GSM, maka semakin banyak pula energi yang dibutuhkan
dari Tower Base Transceiver Sation (BTS). Hal ini menyebabkan para pelaku
usaha selular harus memiliki metode pendukung keputusan untuk menyeleksi dan
menentukan lokasi BTS sehingga resiko-resiko yang berkaitan dengan penentuan
lokasi BTS dapat dihindari (Satyahermawan, 2013).

Metode SAW (Smple Additive Weighting) adalah salah satu metode yang
memiliki kemampuan untuk mendukung suatu keputusan. Metode SAW telah
digunakan untuk menyelesaikan berbagali permasalahan pengambilan keputusan,
diantaranya adalah pemilihan pekerjaan di bidang informatika (Limbong, 2013)
dan pendukung keputusan pada pemberian kelayakan kredit pinjaman (Arfyanti,
2012). Selain itu, metode SAW juga telah digunakan untuk menentukan penerima
beasiswa pada studi kasus Rumah Zakat Indonesia (Ramadhani, 2013).

Selain metode SAW, terdapat metode lain yang mampu mendukung suatu
keputusan. Salah satunya adalah metode TOPSIS (Technique for Order
Preference by Smilarity to Ideal Solution). Pada penelitian sebelumnya metode
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TOPSIS telah digunakan untuk pemilihan strategi pemasaran (Arvianto, 2014)
dan penentuan objek wisataterbaik di pulau Bali (Anhar, 2013). Selain itu metode
TOPSIS juga digunakan untuk menyeleksi supplier kayu sengon yang selanjutnya
dibandingkan dengan metode AHP. Penelitian tersebut telah menjelaskan bahwa
metode TOPSIS memiliki tahapan lebih sederhana dari metode AHP (Fawaid,
2014).

Pada skrips ini penulis tertarik untuk membandingkan metode SAW
dengan metode TOPSIS berdasarkan tahapan dan waktu proses kedua metode
dalam menyelesaikan permasalahan penentuan lokasi tower BTS. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, penulis mengangkat tema yang akan diteliti yaitu
“Aplikasi metode SAW dan metode TOPSIS untuk penentuan lokasi tower Base
Transceiver Sation”. Penelitian ini juga berfungsi sebagai aat bantu bagi para
pelaku usaha selular dalam menyelesaikan permasalahan penentuan |okasi

pembangunan tower BTS.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
a. Bagamana menentukan lokas pembangunan tower BTS menggunakan
metode SAW.
b. Bagaimana menentukan lokas pembangunan tower BTS menggunakan
metode TOPSIS.
c. Bagaimana menentukan perbandingan kedua metode berdasarkan tahapan dan

waktu proses pada permasal ahan penentuan lokasi pembangunan tower BTS.

1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup permasalahan pada penulisan skrips ini  adalah
bahwasanya penulis hanya meneliti di PT Tower Bersama Group, sedangkan
metode penelitian yang digunakan adalah metode SAW dan metode TOPSIS.
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1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
a.  Menentukan pembangunan lokasi tower BTS dengan metode SAW.
b. Menentukan pembangunan lokasi tower BTS dengan metode TOPSIS.
c. Menentukan metode yang terbaik pada permasalahan pembangunan lokasi

tower BTS berdasarkan tahapan dan waktu proses kedua metode.

1.5 Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
a. Sebaga wacana untuk menambah wawasan yang luas tentang metode SAW
dan TOPSIS.
b. Diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan lokasi tower BTS bagi
perusahaan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Global System for Mobile Communication (GSM)

GSM adalah salah satu standar sistem komunikasi nirkabel yang bersifat
terbuka. Teknologi GSM banyak diterapkan pada komunikasi bergerak, khususnya
telepon genggam. Teknologi ini memanfaatkan gelombang mikro dan pengiriman
sinyal yang dibagi berdasarkan waktu, sehinggasinyal informasi yang dikirim akan
sampai pada tujuan. GSM dijadikan standar global untuk komunikas selular
sekaligus sebagai teknologi selular yang paling banyak digunakan orang di seluruh
dunia (Anggi, 2014).

2.1.1 Keunggulan GSM
GSM sebagal sistem telekomunikasi digital memiliki keunggulan yang jauh

lebih banyak dibanding sistem analog, diantaranya (Rizki, 2012):

a. Kapasitas sistem lebih besar, karena menggunakan teknologi digital dimana
penggunaan kanal tidak hanya diperuntukkan bagi satu pengguna sagja.

b. Sifatnya yang sebaga standar internasional memungkinkan international
roaming yang lebih lancar.

c. Denganteknologi digital, tidak hanya mengantarkan suara, tapi memungkinkan
penggiriman informasi lain berupa teks, gambar dan video.

d. Keamanan sistem yang lebih baik.

e. Kualitas suarayang lebih jernih.

2.1.2 Subsistem GSM

Jaringan GSM terdiri dari perangkat-perangkat yang saling mendukung
untuk proses koneks dan interaksi antar sistem dengan user melalui network
interface, sehingga GSM dibagi menjadi 4 subsistem, yaitu sebagai berikut (Riski,
2012):
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a. Mobile Sation (MS), merupakan bagian sistem GSM yang dapat digunakan
pelanggan untuk melakukan pembicaraan. Perangkat ini terdiri dari Mobile
Equipment (ME) atau handset dan Subscribe Identity Module (SIM) atau SIM
Card.

b. Base Sation System (BSS), merupakan penghubung dalam pengiriman data
melalui gelombang radio. BSS terdiri dari Base Transceiver Sation (BTS) dan
Base Station Controller (BSC).

c. Network Sub System (NSS), merupakan komponen utama switching jaringan
GSM. NSSjugaterdiri dari database yang dibutuhkan untuk data pelanggan dan
pengaturan mobilitas. Fungs utama dari NSS adalah mengatur komunikasi
antara jaringan GSM dengan jaringan telekomunikasi lain.

d. Operation and Support System (OSS), merupakan pusat pengendali jaringan
yang mengontrol dan memonitor seluruh kejadian yang ada pada jaringan

seluler termasuk kualitas pelayanan yang disediakan oleh jaringan.

2.1.3 Tower Base Transceiver Sation (BTS)

Tower adalah menara yang terbuat dari rangkaian besi sebagai sarana untuk
menempatkan antena dan radio pemancar maupun penerima gelombang
telekomunikasi dan informasi. BTS adalah perangkat pemancar dan penerimayang
memberikan pelayanan radio pada Mobile Sation (M S) yang merupakan subsistem
dari GSM, dalam BTS terdapat kanal trafik yang digunakan untuk komunikasi.
Secara umum, BTS berbentuk menara pemancar dengan ketinggian antara 40 — 75
meter yang menyesuaikan kondisi geografis dan luas jangkauan jaringan yang
dituju. Suatu area cakupan pemancar dari BTS biasa disebut cell, secaraumum satu
tower BTS mampu mencakup area hingga 35 km dalam radius 360 derajat.

BTS mempunyal peranan yang sangat besar dalam topologi jaringan
provider telekomunikasi. Oleh karena itu, tidak heran jika provider mengeluarkan
dana yang tidak sedikit untuk membuat, mengelola dan memperbaiki satu BTS.
Fungsi dasar BTS adalah sebagai Radio Resource Manangement, yaitu melakukan
fungsi-fungsi yang terkait dengan (Indika, 2010):

a. Assigning channel ke M S pada saat M S akan melakukan panggilan telepon.
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b. Menerima dan mengirimkan sinyal dari dan ke MS, juga mengirimkan atau
menerima sinyal dengan frekuenss yang berbeda-beda dengan hanya
menggunakan satu antena yang sama.

Mengontrol power yang di transmisikan ke MS.
d. Ikut mengontrol proses handover, yaitu proses perpindahan panggilan dari satu

sectoral ke sectoral lainnya.

2.2 Pengambilan Keputusan

Kata keputusan sudah menjadi hal yang biasa dalam kehidupan, karena
berhubungan dengan masalah. Definisi dari keputusan pada umumnya adalah
pilihan, yaitu pilihan dari dua atau lebih kemungkinan. Jika berhubungan dengan
proses, maka keputusan adalah keadaan akhir dari suatu proses yang lebih dinamis
yang diberi label pengambilan keputusan. Keputusan dipandang sebagal proses
karenaterdiri atas satu seri aktivitas yang berhubungan, dan tidak hanya dianggap
sebagai tindakan bijaksana. Dengan kata lain, keputusan merupakan kesimpulan
yang dicapai  sesudah dilakukan pertimbangan, yang terjadi setelah kemungkinan

dipilih, sementara yang lain dikesampingkan.

2.2.1 Proses Pengambilan Keputusan
Daam proses pengambilan keputusan terdapat model proses pengambilan
keputusan yang terdiri dari empat fase, yaitu:

a. Intellegence artinya proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh,
diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masal ah.

b. Design artinya proses menemukan, mengembangkan dan menganalisis
aternatif yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti
masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi.

c. Choice artinya pemilihan diantara berbagai aternatif tindakan yang mungkin
dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan dalam

proses pengambilan keputusan.
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d.

I mplementation artinya pelaksanaan dari keputusan yang telah diambil, sebagai
keputusan formal yang berakhir dengan satu rekomendasi.

2.2.2 Kategori Keputusan

Terdapat empat kategori keputusan yaitu (Subakti, 2002):
Keputusan dalam keadaan ada kepastian (certainty)
Keputusan dikatakan dalam keadaan atau Situas ada kepastian apabila
keberadaan semua informasi telah lengkap. Dengan kata lain dalam keadaan
ada kepastian, keputusan dapat diramalkan secara tepat atau eksakhasil dari
setiap tindakan (action).
Keputusan dalam keadaan ada resiko (risk)
Resiko dapat terjadi dalam ha pengambilan keputusan, walaupun tidak dapat
diketahui dengan pasti akan tetapi diketahui nilai kemungkinannya (probably).
Keputusan dalam keadaan ketidakpastian (uncertainty)
Ketidakpastian akan dihadapi oleh pengambil keputusan karena hal yang akan
diputuskan belum pernah terjadi sebelumnya
K eputusan dalam keadaan ada konflik (conflict)
Situasi konflik terjadi kalau kepentingan dua pengambil keputusan atau lebih
saling bertentangan dalam situasi kompetitif

2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung K eputusan (SPK) adal ah suatu sistem informasi berbasis

komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu

mangemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun

tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model. Tujuan adanya SPK, untuk

mendukung pengambil keputusan memilih aternatif hasil pengolahan informasi

dengan model-model pengambil keputusan.

SPK dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam memecahkan

masalah, sehingga dapat digunakan atau dioperasikan dengan mudah oleh orang

yang tidak memiliki dasar kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi dan
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bersifat alternatif. SPK merupakan sebuah sistem yang memiliki kriteria sebagai

berikut:

a. Penggunaan model, komunikasi antarapengambil keputusan dan sistem terjalin
melalui model-model matematis, jadi pengambil keputusan bertanggung jawab
membangun model matematis berdasarkan permasalahan yang dihadapinya.

b. Berbasis komputer, sistem ini mempertemukan penilaian manusia (pengambil
keputusan) dengan informasi komputer. Informasi komputer ini dapat berasal
dari perangkat lunak komputer yang merupakan implementasi dari metode
numeric untuk permasal ahan matematis yang bersangkutan.

c. Fleksibel, sistem harus dapat beradaptasi terhadap timbulnya perubahan
terhadap permasalahan yang ada. Jadi pengambil keputusan harus dibolehkan
untuk melakukan perubahan pada model yang telah diberikannya kepada
sistem, ataupun memberikan model yang baru.

d. Interaktif dan mudah digunakan, pengambil keputusan bertanggung jawab
untuk menentukan apakah jawaban yang diberikan oleh sistem memuaskan atau
tidak. Bagaimanapun juga sistem bertugas mendukung, bukan menggantikan

pengambil keputusan.

2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW merupakan salah satu metode multi attribute decision making
(MADM) yaitu metode untuk menentukan suatu keputusan dengan memanfaatkan
banyak kriteria dari suatu permasalahan. Metode SAW sering dikenal dengan
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap aternatif pada semua atribut
(Kusumadewi, 2006).

Metode SAW membutuhkan proses normalisasi keputusan (X) ke suatu
skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating aternatif yang ada. Secara
umum dalam metode SAW terdapat dua atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit)
dan kriteria biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteriaini adalah dalam
pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. Adapun langkah penyelesaian
dalam metode SAW adalah sebagai berikut,
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a. Menentukan alternatif, yaitu A
b. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan, yaitu Cj
c. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Rating kecocokan alternatif pada kriteria

Nilal Keterangan
1 Sangat buruk
Buruk
Cukup
Baik
Sangat baik

a b~ W DN

d. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2 Bobot preferensi kriteria

Tingkat Kepentingan Keterangan
Sangat rendah
Rendah
Cukup

Tinggi
Sangat tinggi

a b~ W N P

Sehingga nilai tingkat kepentingan setiap kriteria dapat dimasukkan ke dalam
Persamaan 2.1.
W= Wy Wy, Ws,..., W] (2.1)
e. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.
f. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari Tabel 2.1. Nilai X setiap
aternatif (A) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan seperti pada

Gambar 2.1, dimanai=1, 2, ..., mdanj=1, 2, ..., n.
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X = '
Xit xp, L. X
Gambar 2.1 Matrik keputusan (X)
0. Méeakukuan normalisai matrik keputusan dengan cara menghitung nilai rating
kinerja ternormalisas (rj;) dari aternatif A pada kriteria C; seperti pada

Persamaan 2.2 atau Persamaan 2.3.

rij = M(::; U_ jika j adalah atribut keuntungan (benefit) (2.2
atau
ry =-——4 jikaj adelah atribut biaya (cost (23)

i

Keterangan:

1) Kiriteria keuntungan apabila nilai memberikan keuntungan bagi pengambil
keputusan, sebaliknya kriteria biaya apabila menimbulkan biaya bagi
pengambil keputusan.

2) Apabilaberupakriteria keuntungan makanilai X;; dibagi dengan nilai dari
setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai dari setiap kolom dibagi
dengan nilai Xj.

h. Hasl dari nila rangking kinerja ternormalisasi (r;) membentuk matrik

ternormalisasi (R) seperti pada Gambar 2.2,

R =

Gambar 2.2 Matrik ternormalisasi (R)

i. Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian
elemen baris matrik ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang
bersesuaian elemen kolom matrik (/) seperti pada Persamaan 2.4.

Vi = Yz Wimy; (2.4)
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A
merupakan alternatif terbaik (Kusumadewi, 2006).
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24 Metode Techniquefor Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

Technique for Order Preference by Smilarity to Ideal Solution (TOPSIS)
adalah salah satu metode multi criteria decision making (MCDM), pertama kali
diperkenalkan oleh Y onn dan Hwang (1981) dimana aternatif terpilih tidak hanya
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi juga memiliki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif. Berikut ini adalah contoh sebuah matriks
dengan alternatif dan kriteria seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.3

X111 v Xin
D= : | :

Xmi ' Xmn
Gambar 2.3 Matrik dternatif dan kriteria

dengan D . matriks

m > aternatif

n - kriteria

Xij . alternatif ke-i dan kriteriake-j

Metode TOPSIS membutuhkan faktor kepentingan (bobot) pada setiap
kriteria yang mengekspresikan kepentingan relatifnya (W) dimana W, = (W1, W,
Wa,...,Wh) didapat dari penilaian yang dilakukan oleh pengambil keputusan.

Penilaian rating kecocokan setiap kriteria dan aternatif dilakukan dengan
tingkat kepentingan 1 sampai 5, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Tingkat kepentingan kriteria dan aternatif

_ . Keterangan
Tingkat egggron Kriteria Alternatif
1 Sangat Rendah Sangat Buruk
2 Rendah Buruk
3 Cukup Cukup Bak
4 Tinggi Bak
5 Sangat tinggi Sangat Baik

Sedangkan penilaian bobot alternatif berdasarkan tiap kriteria-kriteria yang
akan dilakukan oleh pengambil keputusan yang ditunjukkan pada Tabel 2.4 dan
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kemudian dapat dibentuk menjadi matriks penilaian alternatif berdasarkan tiap

kriteria.
Tabel 2.4 Penilaian bobot alternatif dari setiap kriteria
o Alternatif (A)
Kriteria (K;j)

A1 Ao Am
K1 X1 X12 Xim
K2 X21 X22 Xom
Kn an Xn2 Xnm

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan dalam metode TOPSIS adalah
sebagai yaitu:
a.  Normalisas matriks keputusan
Setiap elemen pada matriks D dinormalisasikan untuk mendapatkan matriks
normalisasi R. Setiap normalisasi dari nilai ri dapat dilakukan dengan

perhitungan menggunakan Persamaan 2.5

o) IZP:;UZ &9
dengan  7j; : matriks ternormalisasi
X;; - matriks keputusan
i : 1, 2, ..., m(banyaknyakriteria)
J : 1, 2, ..., n(banyaknya alternatif)

b. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi
Diberikan bobot Wi= (W1, W,...,Wh), maka normalisasi bobot matriks Yjj dapat
dihasilkan seperti pada Gambar 2.4 dengani =1, 2, 3,..., mdanj =1, 2, 3,..,
n.

WiiT1p = WipTia

Y= ' <

WmiTmi ° WnmTnm
Gambar 2.4 Normalisasi bobot matrik
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13

Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
Solusi ideal positif dinotasikan dengan 4" dan solusi ideal negatif dinotasikan

dengan A" seperti pada Persamazn 2.6 dan Persamaan 2.7.

A = (1,93, 93, 0 ) (2.6)

A” = (Y1,Y2,¥3, ) (2.7)
dengan A"  :solusiideal positif
A : solusi ideal negatif

y;  :maxy;;,jika] adalah atribut keuntungan
min y;;, jikaj adalah atribut biaya

Y . max y;;, jika] adalah atribut biaya
min y;;, jikaj adalah atribut keuntungan

d. Menghitung separation measure

Separation measure ini merupakan pengukuran jarak suatu aternatif ke solusi
ideal positif dan solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya dilakukan
menggunakan Persamaan 2.8 dan Persamaan 2.9.

1) Separation measure untuk solusi ideal positif

D = JZ}Ll(yf —yu)2 (2.8)

2) Separation measure untuk solusi ideal negatif

Dy = JZE‘=1(J}U -y)’ (2.9)
dengan  D; . jarak aternatif (A)) dengan solusi ideal positif ke-i
D;  :jarak dternatif (A)) dengan solusi ideal negatif ke-i
y+  :solusiided positif ke-i
Yi : solus ideal negatif ke-i

e. Menghitung kedekatan relatif atau nilai preferensi dengan Persamaan 2.10

D;
Emr—
D] +D;

v = (2.10)

dengan V; : keadaan aternatif terhadap solusi ideal ke-i
D  :jarak antaraAi dengan solusi ideal positif ke-i
Dy . jarak antara A dengan solusi ideal negatif ke-i
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Nilai Vi terbesar menunjukkan bahwa alternatif (A)) adalah aternatif terbaik
yang lebih dipilih. Sehingga alternatif terpilih pada metode TOPSIS dilihat
berdasarkan jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal
negatif.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang
dibutuhkan untuk menentukan lokasi pembangunan Tower Base Transceiver
Sation (BTS) pada PT. Tower Bersama Group dengan lokasi yang akan diteliti
adalah di daerah Kebon Jeruk Junction (Satyahernawan, 2013). Tujuan dari kasus
ini adalah menentukan calon lokasi tower BTS yang baru, adapun 5 kriteria yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:

a Jarak NOM (Ci), yaitu jarak antara calon lokasi tower yang baru dengan
sebuah titik (lokasi) yang diinginkan oleh pihak operator untuk memperluas
jaringannya.

b. Biaya(Cy), yaitu total dari semua biaya yang dibutuhkan dalam pembangunan.

c. Jarak dengan Tower Eksisting (Cs), yaitu jarak antara calon lokas tower yang
baru dengan lokasi tower BTS yang sudah ada.

d. Kepadatan penduduk (Cs), yaitu banyaknya Kepaa Keluarga yang berada di
sekitar area pembangunan calon lokasi tower yang baru.

e. AksesPLN (Cs), yaitu jarak antara calon lokas tower yang baru dengan lokasi
trafo PLN terdekat.

Dari kelima kriteria inilah, kemudian tiga alternatif pembangunan tower
yang baru dapat ditentukan. Adapun data-data yang diperoleh adalah seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.

Tabel 3.1 Datacalon lokasi BTS, Kebun Jeruk Junction, Jakarta

Kriteria Lokasil Lokas 2 Lokas 3
Jarak NOM (meter) 2572m  44,6m 132,25 m
Biaya (Milyar Rupiah) 1,064M 1,074M 1,088 M
Jarak dengan Tower Eksisting (meter) 63,09m 121,67m 226,37 m

Kepadatan Penduduk (Kepala Keluarga) 10KK 16 KK 25 KK
Akses PLN (meter) 10358 m 39,68m 87,92m
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Tabel 3.2 Tingkat kepentingan antar kriteria

iy 5 5 c, A

&

Tingkat Kepentingan SP P TP CP KP

dengan TP : tidak penting
KP  : kurang penting
CP  : cukup penting
P . penting
SP  :sangat penting

3.2 Langkah-L angkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian pada penulisan skripsi ini meliputi:

a  Studi Literatur
Pada tahap ini, Peneliti memahami literatur tentang metode SAW dan metode
TOPSIS, serta permasalahan tentang penentuan keputusan dari media
internet, karya ilmiah, ataupun buku-buku yang dapat mendukung penelitian
ini.

b. Pengambilan dan Pengumpulan Data
Tahap ini adalah melakukan pengambilan dan pengumpulan data tentang
penentuan calon lokasi pembangunan tower BTS berdasarkan jarak NOM,
biaya, jarak dengan tower eksisting, kepadatan penduduk dan akses PLN
yang merupakan kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan lokasi tower
terbaik pada PT Tower Bersama Group, Jakarta.

c. Penerapan Metode SAW
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam metode SAW dapat dilihat
pada flowchart metode SAW yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.
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Masukkan data
kriteria dan
aternatif

Membuat matrik
keputusan

I

Normalisasi matrik
keputusan

Masukkan
data bobot

M enghltung nilai
preferens

Preferens
tiap alternatif

Gambar 3.1 Flowchart metode SAW
Penjelasan tentang langkah-langkah penyelesaian metode SAW adadah
sebagal berikut:
1) Menentukan alternatif lokasi yang dipilih ditandai dengan A1 sampai Az

2) Menentukan kriteria-kriteria  yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan ditandai dengan C1 sampai Cs.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

3) Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.2 yang kemudian dimasukkan ke
dalam Persamaan 2.1.

4) Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria

5) Membuat matrik keputusan (X) seperti pada gambar 2.1.

6) Melakukan normalisasi matrik keputusan (X) dengan menggunakan
Persamaan 2.2 dan Persamaan 2.3.

7) Membuat matrik ternormalisasi (R) seperti yang ditunjukkan pada Gambar
2.2 dari rangking kinerjaternormalisasi (rij)

8) Menentukan hasil akhir nilai preferensi (Vi) menggunakan Persamaan 2.4,
sehingga hasil perhitungan (Vi) yang lebih besar mengindikasikan bahwa
aternatif (Ai)) merupakan alternatif terbaik.

Penerapan Metode TOPSIS

Pada penerapan Metode TOPSIS, dibutuhkan data tingkat kepentingan

kriteria dan aternatif yang ditunjukkan pada Tabel 2.3, kemudian penilaian

tiga bobot aternatif dari lima kriteria ditunjukkan pada Tabel 2.4. Setelah
melakukan penilaian bobot alternatif dilanjutkan dengan penentuan aternatif
lokasi tower terbaik pada PT Tower Bersama Group, Jakarta. Adapun
langkah-langkah dalam menentukan alternatif pembangunan tower dengan
menggunakan metode TOPSIS dapat dilihat pada flowchart metode TOPSIS
yang ditunjukkan oleh Gambar 3.2
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Masukkan data kriteria
dan alternatif

A 4
Membuat matrik

keputusan

A 4
Normalisasi matrik

keputusan

Masukkan
data bobot

Menghitung matrik
ternormalisasi terbobot

! .

Menghitung solusi ideaal

l

Menghitung jarak alternatif

l

Menghitung nilai preferensi

Nilai preferensi
tiap alternatif

Selesai

Gambar 3.2 Flowchart metode TOPSIS
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Penjelasan tentang langkah-langkah penyelesaian metode TOPSIS adalah

sebagal berikut:

1) Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi dengan menggunakan
Persamaan 2.5.

2) Menghitung nilai pembobotan pada matriks keputusan ternormalisasi
seperti pada Gambar 2.4.

3) Menghitung matriks solusi idea positif dan matriks solusi idea negatif
seperti pada Persamaan 2.6 dan Persamaan 2.7.

4) Menghitung separation measure yang merupakan jarak antara matriks
solusi idea positif dan matriks solusi idea negatif dari nilai setiap
aternatif dengan menggunakan Persamaan 2.8 dan Persamaan 2.9.

5) Menghitung kedekatan relatif atau nilai preferensi (Vi) untuk setiap
aternatif dengan Persamaan 2.10, dimana nilai V; terbesar menunjukkan
bahwa dternatif (A) adalah aternatif lokasi tower terbaik yang lebih
dipilih.

e. Pembuatan Program

Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisa permasalahan penentuan

lokasi tower, maka dilakukan pembuatan program dengan menggunakan

MATLAB. Program yang telah dibuat dijalankan menggunakan GUI.

Pembuatan program ini bertujuan untuk mempercepat dalam analisa

perhitungan dan diharapkan program ini dapat bermanfaat bagi perusahaan.

f. Perbandingan Kedua Metode

Pada tahap ini adalah melakukan perbandingan metode SAW dan metode

TOPSIS berdasarkan tahapan dan waktu proses pada permasal ahan penentuan

lokasi tower BTS pada PT Tower Bersama Group, Jakarta.

Secara sistematik penjelasan dari setiap langkah pendlitian tersebut
ditunjukkan pada Gambar 3.3.
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Studi Literatur

A 4

Pengambilan dan Pengumpulan Data

|

v

Penerapan Metode SAW Untuk Penerapan Metode TOPSIS Untuk
Penentuan Lokas Tower Penentuan Lokasi Tower
v
Pembuatan Program

'

Perbandingan K edua M etode Berdasarkan
Waktu Proses Menjalankan Program

Gambar 3.1 Skema Langkah-Langkah Penelitian
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang aplikas metode SAW dan metode
TOPSIS dalam penentuan lokasi Tower Base Transceiver Sation (BTS) dengan
menggunakan software MATLAB. Selanjutnya akan dibahas tentang perbandingan
kedua metode tesebut, sehingga dapat diketahui metode yang lebih sesuai dalam

aplikasinya untuk menentukan lokas tower BTS yang baru.

4.1 Penerapan Metode SAW
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada metode SAW dalam
penentuan lokasi BTS adalah sebagai berikut:
a. Menentukan alternatif lokasi yang dipilih ditandai dengan A; sampai Az dengan
uraian sebagal berikut :
Air=lokas 1
A>=lokasi 2
As=lokas 3
b. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan ditandal dengan C, sampai Cs dengan perincian sebagai berikut :
C1=Jarak NOM
C> =Biaya
Cs = Jarak dengan Tower Eksisting
C4 = Kepadatan penduduk
Cs = Akses PLN
c. Menentukan bobot preferens atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria yang
didapat dari data pada Tabel 3.2, selanjutnya disesuaikan dengan Tabel 2.2
sehingga diperoleh bobot baru seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Tingkat kepentingan antar kriteria

C1 C Cs Ca Cs

Tingkat Kepentingan 5 4 1 3 2

Sehingga nilai tingkat kepentingan antar kriteria pada Tabel 4.1 dapat
dimasukkan ke dalam Persamaan 2.1.
W=[54,1,3, 2]
d. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria

A Ao As
Ci 25,72 44,6 132,25
Cz 1,064 1,074 1,088
Cs 63,09 121,67 226,37
Ca 10 16 25
Cs 103,58 39,68 87,92

e. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari Tabel 4.1 sehingga
menghasilkan matrik seperti pada Gambar 4.1

25,720 1,0640 63,090 10,000 103,58
X = 144,600 1,0740 121,67 16,000 39,680
132,25 11,0880 226,37 25,000 87,920

Gambar 4.1 Matrik keputusan (X)
f. Melakukan normalisasi matrik keputusan (X) dengan menggunakan Persamaan

2.2 untuk kriteria benefit dan Persamaan 2.3 untuk kriteria cost, sehingga

diperoleh :
711 = 1,0000 13, = 0.9779 124 = 0,6400
7,1 = 0,5767 13 = 1,0000 134 =1,0000
31 = 0,1945 1,3 = 0,5185 r5 = 0,3831
1, = 1,0000 133 = 0,2787 1,5 = 1,0000
32 = 0,9907 714 = 0.4000 T35 = 0,4513

g. Membuat matrik ternormalisasi (R) dari rangking kinerja ternormalisasi (ri))
sehingga menghasilkan matrik seperti pada Gambar 4.2.
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1,0000 1,0000 1,0000 0,4000 0,3831
R = 105767 10,9907 0,5185 0,6400 1,0000
0,1945 09779 10,2787 1,0000 0,4513

Gambar 4.2 Matrik ternormalisasi (R)

h. Menentukan hasil akhir nila preferensi (Vi) menggunakan Persamaan 2.4.
Sehingga diperoleh nilai V1 = 11,9662, V> = 11,2848 dan V3 = 9,0654. Nila
terbesar ada pada V1 sehingga aternatif A, adalah alternatif yang terpilih sebagai
alternatif terbaik. Dengan katalain, Lokasi 1 akan terpilih sebagai lokasi terbaik
untuk pembangunan tower BTS yang baru.

4.2 Penerapan Metode TOPSIS
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada metode TOPSIS dalam
penentuan lokasi BTS adalah sebagal berikut:
a. Menentukan matrik keputusan D seperti pada Gambar 4.3 dan melakukan
normalisasi matrik dengan menggunakan Persamaan 2.5 sehingga menghasilkan
matrik normalisasi R seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4.

25,720 1,0640 63,090 10,000 103,58]

D = 144,600 1,0740 121,67 16,000 39,680

132,25 11,0880 226,37 25,000 87,920
Gambar 4.3 Matrik keputusan D

Normalisas matrik keputusan D menggunakan Persamaan 2.5 sehingga

menghasilkan matrik normalisasi R seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4

0,1812 0,5712 10,2384 0,3193 0,7318]

R = 103143 05766 0,4598 10,5108 0,2803

0,9319 0,5841 10,8554 10,7982 0,6212
Gambar 4.4 Matrik Normalisasi R

b. Menghitung nilai pembobotan pada matrik normalisas R sehingga

menghasilkan matrik normalisasi terbobot Yi; seperti pada Gambar 4.5

09062 2,2850 10,2384 0,9578 1,4636]

Yij= | 15713 2,3064 0,4598 1,5325 0,5607

4,6594 2,3365 10,8554 2,3946 1,2423
Gambar 4.5 Matrik Normalisasi Terbobot
c. Menghitung matrik solusi idea positif A™ dan matrik solusi ideal negatif

A~ menggunakan Persamaan 2.6 dan Persamaan 2.7
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AT =10,9062 2,2850 0,2384 2,3946 0,5607 ]
A” =[4,6594 2,3365 0,8554 0,9578 1,4636 ]

d. Menghitung separation measure yang merupakan jarak antara matrik solus
idea positif dan matrik solusi ideal negatif dari nilai setiap aternatif dengan
menggunakan Persamaan 2.8 dan Persamaan 2.9

D* =[1,0936 0,9642 4,0765]
D~ =[4,0191 3,3383 0,6555]

e. Menghitung nilai preferensi (Vi) untuk setiap alternatif menggunakan Persamaan
2.10 sehingga menghasilkan nilai V1 = 0,7861, V2 = 0,7759 dan V3 = 0,1385.
Berdasarkan besarnya nilai preferensi yang diperoleh, dapat diurutkan bahwa
Lokas 1, Lokasi 2, kemudian Lokasi 3 merupakan urutan alternatif terbaik
dalam memilih lokasi pembangunan tower BTS. Tidak menutup kemungkinan
bahwa Lokasi 2 ataupun Lokasi 3 dapat dipilih apabilaterjadi sesuatu yang tidak
diinginkan padalokasi terpilih sebelumnya.

4.3 Langkah-Langkah Menjalankan Program

Pada langkah ini telah dibuat desain program berupa tampilan GUI
menggunakan software MATLAB dengan tampilan awa dalam menjalankan
program dapat dilihat pada Gambar 4.6, dimana program yang telah dibuat hanya
dapat diaplikasikan padametode SAW dan metode TOPSIS untuk penentuan lokasi
tower BTS.
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Hasil S4W  Hasil TOPSIS ]

Aplikasi Metode Simple Additive Weighting (SAW) dan
Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Selution (TOPSIS)
Untuk Penentuan Lokasi Tower Base Transceiver Station

— Input data
[ Jumlah Kriteria Jumlah Alternatif 1 s il
o8
[
a4
oz
qﬂ az GIJ a6 as 1
& Tnsert Simpan
— Input Bebot Antar Kriteria Pilihan Metode
Metode SAW
Metode TOPSIS

S Proces: € Easet CFeset All “ Close

Gambar 4.6 Tampilan awal program

Menu yang terdapat pada Gambar 4.6 adalah sebagai berikut:

a

Hasil SAW, digunakan untuk menyimpan dan menampilkan hasil akhir dari
proses metode SAW berupa alternatif yang terpilih beserta bobot dan diagram
datakriterianya.

Hasil TOPSIS, digunakan untuk menyimpan dan menampilkan hasil akhir dari
proses metode TOPSIS berupa alternatif yang terpilih beserta bobot dan
diagram data kriterianya.

Jumlah Kriteria, digunakan untuk penentuan banyaknya kriteria yang
dibutuhkan.

Jumlah Alternatif, digunakan untuk penentuan banyaknya alternatif yang akan
dipilih.

Diagram Data, digunakan untuk menampilkan nila kriteria dalam bentuk
diagram.

Process, digunakan untuk memulai proses metode yang telah dipilih.

Reset, digunakan untuk menghapus proses metode yang telah dipilih dan
kembali padatampilan awa program dengan input data sebelumnya.
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h. Reset All, digunakan untuk menghapus semua proses yang telah dilakukan dan
kembali padatampilan login.

i. Close, digunakan untuk menutup tampilan program.

j. Metode SAW dan Metode TOPSIS, digunakan untuk pemilihan metode mana
yang akan digunakan.

Langkah awa yang dilakukan untuk menjalankan program adalah
menentukan jumlah kriteria dan jumlah alternatif terlebih dahulu pada kolom Input
Data, selanjutnya akan muncul tampilan program untuk pengisian data penelitian
seperti yang ditunjukkan Gambar 4.7

Vetode SAW dan Metode Technique for Order Prefererce by Similaity to Ideal . - = EMN

AW Hasil TOPSIS

Aplikasi Metode Simple Additive Weighting {SAW) dan
Matode Technigue for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TCPSIS)
Untuk Penentuan Lokasi Tower Base Transceiver Station

Input data
[+l Jumlah Krieria & 1 Ped
Altematif 1 | Alternatif 2 | Altzrnatif 3 o

Kriteria 1 0 0 0

Kriteria 2 0 0 0 5

Kriteria 3 0 0 0 a4

Kriteria 4 0 0 0 s

Kritetia 5 0 0 0

% a2 a a5 18 1

& Tnsert | Simpan
—Input Bobot Antar Kriteria Pilihan Metode
Metade SAW

Metade TOPSIS

‘Progess € Eeset ©Fesel Al 8 Closc

Gambar 4.7 Input data penelitian
dimana tombol insert berguna untuk memanggil file data penenlitian yang telah
dismpan dengan format ‘*.txt’, sedangkan tombol simpan digunakan untuk
menyimpan data penelitian yang telah diberikan. Sehingga pengisian data dapat
dilakukan secara langsung pada program ataupun memanggil file data penelitian
yang sudah ada kemudian menekan tombol simpan lalu mengisi bagian input bobot

kriteria sesual data perusahaan.
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Langkah berikutnya adalah pemilihan salah satu metode, misalnya metode
SAW kemudian tekan tombol Process untuk memunculkan tampilan hasil metode

SAW seperti yang ditunjukkan Gambar 4.8.

|
Hasil Metode SAW

Alternatif 1

Jarak Nom 25.7200
Biaya 1.0640
Bl Metode SAW dan Metode T¢ = 63.0900
Hasil SAW  Hasil TOPSIS | Erpornd 10
—Hasil SAW-—————————— LksesPLN [ 103.5800
[ ] Matrik R Hasil
[ Matrik e
1| 11.9662 -
2 11.2847 80
3 9.0655 B0+
40+
20+
ﬁ e Py ; Jarak Nom Biaya JTE Kep. Pend  Akses PLN

/ Ok

Gambar 4.8 Output proses metode SAW

Berdasarkan nilai preferensi tertinggi menunjukkan bahwa Lokasi 1
merupakan aternatif lokas terbaik untuk dipilih. Kemudian tekan tombol OK
untuk disimpan secara otomatis pada menu hasil SAW. Setelah hasil akhir dari
metode SAW diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menekan tombol Reset
untuk mengembalikan ke tampilan program pemilihan kedua metode sehingga
metode TOPSIS dapat dipilih, kemudian tekan tombol Process untuk menampilkan
hasil perhitungan metode TOPSIS seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.9 dan
selanjutnya tekan tombol OK untuk menyimpan hasil perhitungan pada tombol
Hasil TOPSIS yang terdapat pada tampilan output program.
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n Alierimlif Keputusan Teibeik ==
Hasil Metode TOPSIS
Alterratif 1
Kriteria 25.7200
Kriteria 2 1.0640
Kriteria 3 63.0900
)| Me.toFie SAW da.r.Metode Tech e 10
Hasil 58W  Haal OPSIS ! Kritera § 103.5800
— Alternatif Heputusan Terbe | ——— Diagram Data
i A+ 123 i | i
L ¥j [ 1A 100+
i Atermnatif 1 | 81+
Kriteria 1 25.7200
Kriterin2 10640/ O
Kriteria 3 63.0900 4
Enteria 4 10 20+
Kriteria 5 103.5800 3
Jarzk Nom diaye JIE Kzp. Hend  Akses PLHN

% Fiosg ok

Gambar 4.9 Output Proses Metode TOPSIS
Berdasarkan nila preferensi tertinggi menunjukkan bahwa Lokas 1
merupakan aternatif lokas terbaik untuk dipilih. Kemudian tekan tombol OK

untuk disimpan secara otomatis pada menu hasil TOPSIS.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil yang didapat pada subbab sebelumnya, Metode SAW
memanfaatkan kriteria jarak NOM, biaya, jarak dengan tower eksisting, kepadatan
penduduk dan akses PLN untuk penentuan alternatif lokasi yaitu Lokasi 1, Lokas
2 dan Lokas 3. Dari tingkat kepentingan yang didapat dari tiap-tiap kriteria, nilai
preferensi yang didapat untuk alternatif Lokasi 1, Lokasi 2 dan Lokasi 3 berturut-
turut adalah 11,9662, 11,287, dan 9,0655 dengan waktu proses 1,1871 x 107 detik
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10. Sehingga alternatif Lokasi 1 adalah
peluang terpilih pada aplikasi metode SAW.

Aplikasi metode TOPSIS memanfaatkan kriteria jarak NOM, biaya, jarak
dengan tower eksisting, kepadatan penduduk dan akses PLN untuk penentuan
aternatif lokas yaitu Lokas 1, Lokas 2 dan Lokas 3. Dari tingkat kepentingan
yang didapat dari tiap-tiap kriteria, nilai preferensi yang didapat untuk aternatif
Lokas 1, Lokas 2 dan Lokas 3 padametode TOPSIS berturut-turut adalah 0,7861,
0,7759 dan 0,1385 yang merupakan nilai kedekatan dengan solusi ideal dengan
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waktu proses 6,1246 x 10° detik seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.12.
Semakin besar nilai preferensi yang didapat makajarak antara solusi ideal semakin
dekat dan tingkat kesalahan pada alternatif Lokasi 1 semakin kecil. Sehingga
Lokas 1 merupakan alternatif terpilih pada metode TOPSIS.

Perbandingan antarametode SAW dan metode TOPSIS memiliki perbedaan
dalam penentuan keputusan, dimana metode SAW dibentuk dengan mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap aternatif terhadap semua
atribut. Nilai preferensi (Vi) yang dihasilkan pada metode SAW menunjukkan
bahwa alternatif A sebagai alternatif yang dipilih. Sedangkan pada metode TOPSIS
nilai preferens dihitung dengan menggunakan prinsip bahwaalternatif yang dipilih
harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi
ideal negatif untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi
optimal.

Berdasarkan tahapan yang ada pada kedua metode, metode SAW lebih
sederhana dibandingkan dengan metode TOPSIS, juga dapat dilihat dari waktu
proses kedua metode bahwa metode SAW mempunyai waktu proses lebih cepat.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa metode SAW adalah metode yang lebih baik
dari metode TOPSIS pada permasalahan penentuan lokasi pembangunan Tower
Base Transceiver Sation (BTS) di PT. Tower Bersama Group, Kebon Jeruk.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan metode SAW dan metode

TOPSIS pada PT. Tower Bersama Group, Kebon Jeruk adalah sebagai berikut:

a

Penerapan metode SAW pada permasalahan penentuan lokasi tower BTS
menghasilkan nilai preferensi tertinggi pada Vi sebesar 11,9662 dengan
waktu proses 1,1871 x 102 detik untuk aternatif Az yang menunjukkan
Lokas 1 sebagal lokas yang dipilih.

Penerapan metode TOPSIS pada permasalahan penentuan lokasi tower BTS
menghasilkan nilai preferensi tertinggi pada Vi sebesar 0,7861 dengan waktu
proses 6,1246 x 10 detik untuk alternatif A1 yang menunjukkan Lokasi 1
sebagail lokas yang dipilih.

Berdasarkan tahapan dan waktu proses dari kedua metode, metode SAW
memiliki tahapan yang lebih sederhana dan waktu proses yang lebih cepat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode SAW adalah metode yang lebih
baik dari metode TOPSIS pada permasalahan penentuan lokasi pembangunan
tower BTS.

5.2 Saran

Selain metode SAW dan metode TOPSIS, masih banyak lagi metode

sistem pendukung keputusan yang dapat diaplikasikan untuk menentukan lokasi

pembangunan tower, sehingga masih dapat dimungkinkan untuk membandingkan

metode SAW dengan metode yang lainnya seperti WP, ELECTRE, Entropy,
ANP, Damatel, dan lain sebagainya.
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